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Penelitian ini mengeksplorasi pembentukan push and pull factors dan proses transformasi kognitif yang
melatarbelakangi disengagement narapidanateroris. Menjadi hal yang penting untuk melihat apakah push
and pull factors dipengaruhi oleh peran program deradikalisasi atau dapat muncul karena faktor-faktor lain
di luar program deradikalisasi, seperti dukungan keluarga dan lingkungan. Sebab, ketika proses kemunculan
tersebut dapat ditemukan, pendekatan yang bertujuan untuk mendorong proses disengagement individu
dapat dilakukan secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam kepada 5 narapidanateroris Lapas Kelas 1A Salemba. Hasil penelitian kemudian dianalisis
menggunakan teori Social Bonds and Informal Social Control Theory, Cognitive Transformation Theory,
dan Differential Association Theory. Ditemukan bahwa efek pemenjaraan yang memicu refleksi diri dan
keterikatan dengan keluarga merupakan faktor utama yang mendorong disengagement. Program
deradikalisasi hanya berdampak signifikan pada sebagian narapidana, sementara yang lainnyalebih
dipengaruhi oleh kontrol keluarga dan refleksi diri. Disengagement mencapai puncaknya ketika individu
tidak lagi memandang jihad dalam kerangka sempit dan beralih ke jalur legal sertaregulasi yang ditetapkan
oleh undang-undang untuk mewujudkan cita-cita penegakan syariat |slam.

...... This study explores the formation of push and pull factors and the cognitive transformation process
underlying the disengagement of terrorist inmates. It is crucial to determine whether these factors are
influenced by the deradicalization program or if they emerge due to other factors outside the program, such
as family support and environment. Identifying the sources of these factors can optimize approaches aimed
at encouraging individual disengagement. This research employs a qualitative approach with in-depth
interviews of fiveterrorist inmates at Class I|A Salemba Prison. The findings are analyzed using Social
Bonds and Informal Social Control Theory, Cognitive Transformation Theory, and Differential Association
Theory. The study reveals that the deterrent effect of imprisonment, triggering self-reflection, and familial
attachment are the primary factors driving disengagement. The deradicalization program has a significant
impact only on some inmates, while others are more influenced by family control and self-reflection.
Disengagement peaks when individuals no longer view jihad through a narrow lens and instead adhere to
legal pathways and regulations established by law to achieve the goal of implementing Islamic law.
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